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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

1. Pengertian  Gaya Kepemimpinan 

Menurut Robbins kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

memengaruhi sekelompok anggota agar bekerja mencapai tujuan dan 

sasaran. Sumber dari pengaruh tersebut dapat diperoleh secara formal, 

yaitu dengan menduduki suatu jabatan manajerial yang didudukinya 

dalam suatu organisasi.
1
 

Menurut Kotter Kepemimpinan adalah seperangkat proses yang 

terutama ditujukan untuk menciptakan organisasi atau menyesuaikannya 

terhadap keadaan-keadaan yang jauh berubah.
2
 

Mulyasa mengartikan kepemimpinan sebagai kegiatan untuk 

mempengaruhi orang yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan 

organisasi.
3
 

Terry dan Rue mengungkapkan bahwa kepemimpinan adalah 

hubungan yang ada di dalam diri pemimpin untuk memengaruhi orang 

                                                             
1
Kurniadin, Didin, Imam Machali, Manajemen Pendidikan Konsep dan Prinsip 

Pengelolaan Pendidikan, 289. 
2
Kurniadin, Didin, Imam Machali, Manajemen Pendidikan Konsep dan Prinsip 

Pengelolaan Pendidikan, 289. 
3
Sutomo, dkk. 2011. Manajemen Sekolah  (Semarang: UNNES PRESS,2011), 80. 
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lain yang bekerja secara bersama-sama secara sadar berkaitan dengan 

hubungan tugas yang dikehendaki.
4
 

Menurut Robbins “Kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan”.
5
 

Sedangkan menurut peneliti kepemimpinan adalah proses yang 

dilakukan untuk mempengaruhi sekelompok anggota yang digunakan 

untuk memfasilitasi individu dalam rangka mencapai tujuan bersama. 

Gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan oleh pemimpin 

untuk memengaruhi pengikutnya. Setiap pemimpin mempunyai gaya 

kepemimpinan yang khas dan berbeda satu dengan lainnya. 

Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang 

pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh 

bawahannya.
6
 

Menurut Thoha gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku 

yang digunakan seseorang pada saat orang tersebut mempengaruhi 

perilaku orang lain seperti yang dilihat.
7
  

Menurut soetomo gaya kepemimpinan adalah pola perilaku 

                                                             
4
Usman, Husaini, Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi 

Aksara,2008), 274. 
5
Stephen P. Robbins, Essentials of Organizational Behavior (Prentice-Hall, 1983), 

112. 
6
Kurniadin, Didin, Imam Machali, Manajemen Pendidikan Konsep dan Prinsip 

Pengelolaan Pendidikan, 301. 
7
Sutomo, dkk. 2011. Manajemen Sekolah, 84. 
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pemimpin yang khas saat mempengaruhi anak buahnya.
8
 

Dari beberapa pengertian mengenai gaya kepemimpinan diatas 

menurut peneliti gaya kepemimpinan adalah perilaku khas yang 

digunakan pemimpin untuk mempengaruhi anak buahnya yang betujuan 

agar sasaran organisasi tercapai. Setiap pemimpin mempunyai sifat, 

kebiasaan, dan kepribadian sendiri yang khas. Ini akan mempengaruhi 

gaya atau style perilaku memimpinnya. 

Gaya kepemimpinan adalah pola yang menyeluruh dari tindakan 

seorang pemimpin, baik yang nampak maupun tidak merupakan bagian 

dari keyakian pemimpin terhadap kemampuan bawahannya.  

2. Pengertian Kepala Sekolah 

Suatu lembaga pendidikan tidak akan berjalan dengan baik jika 

tidak ada seorang pemimpin. Keberhasilan suatu sekolah dapat 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagai penggerak 

aktivitas untuk mencapai suatu tujuan. 

Kepemimpinan pendidikan secara umum adalah kemampuan dan 

kesiapan yang dimiliki seseorang untuk memengaruhi, mendorong, 

mengajak, menuntun, menggerakan, dan memaksa orang lain agar dapat 

menerima pengaruh dari orang lain.
9
 

                                                             
8
Sutomo, dkk. 2011. Manajemen Sekolah ,84. 

9
Suprihatiningrum, Jamil, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan 

Kompetensi Guru  (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012) 275. 
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Kepemimpinan pendidikan berperan sangat penting dalam rangka 

mengarahkan tujuan dan menggerakan organisasi pendidikan untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Asmara berpendapat bahwa kepemimpinan pendidikan adalah 

segenap kegiatan dalam usaha memengaruhi personal di lingkungan 

pendidikan pada situasi tertentu agar mereka melalui usaha kerja sama, 

mau bekerja dengan penuh tanggung jawab, dan ikhlas demi tercapainya 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
10

 

 Kepala sekolah adalah pemimpin yang menjalankan perannya dalam 

memimpin sekolah sebagai lembaga pendidikan. Kepala sekolah 

tersusun dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. Kepala dapat diartikan 

sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. 

Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat bernaungnya peserta didik 

untuk memperoleh pendidikan formal. Kepala sekolah yaitu sebagai 

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah dan 

tempat di selenggarakan proses belajar mengajar dan tempat terjadinya 

interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang 

menerima pelajaran. Kepala sekolah mampu untuk menggerakkan 

                                                             
10

Kurniadin, Didin, Imam Machali, Manajemen Pendidikan Konsep dan Prinsip 

Pengelolaan Pendidikan, 292. 
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sumber daya, baik internal maupun eksternal, dalam mencapai tujuan 

sekolah dengan lebih optimal.
11

 

 Kepala sekolah adalah seorang pemimpin di lingkungan sekolah yang 

memiliki jabatan sebagai pemimpin pendidikan di sekolahan. Seorang 

kepala sekolah bekerja bukan hanya mengembangkan pendidikan saja, 

namun kepala sekolah harus mampu menggunakan proses-proses 

demokrasi untuk memimpin organisasi di dalam sekolahanya agar 

hubungan kepala sekolah dengan guru dapat berjalan dengan baik. 

Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan 

sebagai “seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 

mengajar atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang member 

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
12

 

 Kepala sekolah merupakan penggerak dan penentu arah kebijakan 

sekolah, yang akan menentukan cara sekolah dan tujuan pendidikan 

umum tercapai.
13

 Kepala sekolah merupakan seorang pimpinan yang 

besar tanggung jawabnya,  seorang kepala sekolah haruslah 

melaksanakan tugas dengan baik dan benar Agar sekolah dapat 

                                                             
11

 Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan  Kepemimpian  Kepala  

Sekolah(Bandung; Alfabeta, 2014), 49. 
12

 Wahjosumidjo, Kepemimpinan  Kepala  Sekolah  (Jakarta: PT Raja 

GrafindoPersada, 2011),83. 
13

Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), 

126. 
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mencapai tujuanya secara efektif dan efisien. Kepala sekolah yang 

dengan benar menjalankan tugasnya akan meningkatkan kualitas guru 

dan juga prestasi siswa. Kepala sekolah merupakan montor penggerak, 

penentu arah kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana 

tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya direalisasikan.
14

 

 Dalam peraturan Menteri No 13 Tahun 2007, tentang Standar 

Kompetensi Kepala Sekolah, berisi tentang :  

1) Kompetensi kepribadian, yang berkaitan dengan akhlak mulia, 

integritas sebagai pemimpin, pengembangan diri, terbuka, 

pengendalian diri.  

2) Kompetensi manajerial, berkaitan dengan menyusun perencanaan 

sekolah, mengebangkan organisasi, mengelola guru dan staf sekolah, 

mengelola siswa, mengelola keuangan, mengelola ketatausahaan, 

menciptakan budaya dan iklim sekolah, mengelola perubahan dan 

pengembangan sekolah, mengelola sistem informasi, memanfaatkan 

kemajuaan teknologi, melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan program kegiatan.  

3) Kompetensi kewirausahaan, berkaitan dengan menciptakan inovasi, 

motivasi untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok, memiliki 

                                                             
14

 E.Mulyasa, Menejemen Berbasis Sekolah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya 

2003), 125. 
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naluri kewirausahaan dalam mengelola produk, bekerja keras untuk 

mencapai keberhasilan sekolah.  

4) Kompetensi supervisi, berkaitan dengan merencanakan program 

supervisi, melaksaakan supervisi akademik terhadap guru, 

menindaklanjuti hasil supervisi terhadap guru.  

5) Kompetensi sosial, berkaitan dengan bekerja sama dengan pihak lain 

untuk kepentingan sekolah, berpartisipasi dalam sosial, memiliki 

kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok.
15

 

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

a. Kepala sekolah sebagai Pemimpin Pendidikan 

Pengkajian terhadap pengertian kepemimpinan (termasuk 

dalam bidang pendidikan) paling tidak terdapat dua kunci, yaitu 

kepemimpinan adalah ilmu/seni mempengaruhi dan menggerakan 

orang untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan dalam upaya 

mempengaruhi dan menggerakan tersebut seorang pemimpin harus 

mempunyai sifat: menghargai perbedaan, menghormati perbedaan 

dan selanjutnya berusaha membangun kekuatan.
16

 

Sesuai dengan Pasal 12 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 28 

Tahun 1990 menyatakan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab 

                                                             
15

 Departemen Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri No 13 Tahun 2007, Tentang  

Standar Kompetensi Kepala Sekolah, (Jakarta : Depdiknas, 2007). 
16

 Rasdi Ekosiswoyo, Kepemimpinan Kepala Sekolah yang Efektif Kunci Pencapaian 

Kualitas Pendidikan. Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 14, No 2. (Semarang: 2007), 77. 
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atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 

pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pemberdayagunaan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana.
17

 

Kepala sekolah merupakan faktor penentu dalam mengelola 

pendidikan di sekolahnya demi tercapainya tujuan pendidikan. Oleh 

karena itu, kepala sekolah dituntut untuk mempunyai pengetahuan, 

kemampuan dan keterampilan yang memadai. 

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai 

peranan sangat besar dalam pengembangan mutu pendidikan di 

sekolah. Berkembangnya semangat kerja. Kerja sama yang harmonis, 

minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerja yang 

menyenangkan dan perkembangan mutu profesional guru ditentukan 

oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah.
18

 

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah bertanggung 

jawab atas pertumbuhan guru-guru serta berkesinambungan. Kepala 

sekolah harus membantu guru-guru mengenai kebutuhan masyarakat, 

membantu guru membina kurikulum sesuai dengan minat, kebutuhan 

dan kemampuan peserta didik. Untuk dapat melaksanakan tanggung 

                                                             
17

 Undang-undang Pasal 12 ayat 1 PP No.28 Tahun 1990 tentang pendidikan dasar 
18

 Ahmad Susanto, manajemen peningkatan kinerja guru (Depok: Prenadamedia 

Group 2016) hal.11-12 
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jawab tersebut, maka kepala sekolah harus memiliki pendidikan dan 

pengalaman yang diperlukan bagi seorang pemimpin pendidikan.
19

 

b. Keterampilan/Kompetensi Kepala Sekolah 

Kompetensi pada dasarnya merupakan gambaran tentang apa 

yang seharusnya dapat dilakukan seseorang dalam suatu pekerjaan, 

berupa kegiatan, perilaku dan hasil yang seharusnya ditampilkan atau 

ditunjukan.
20

 

Kompetensi yang dimiliki kepala sekolah itu, antara lain: 

1) Kompetensi kepribadian. 

2) Kompetensi Manajerial. 

3) Kompetensi Kewirausahaan. 

4) Kompetensi Supervisi. 

5) Kompetensi Sosial.
21

 

Adapun syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seorang kepala 

sekolah sedikitnya memiliki lima syarat utama, yaitu: 

1) Memiliki kecakapan dalam mengatur dan mengkoordinasi 

tenaga atau personil sekolah, baik guru-guru maupun staf 

lainnya. 

                                                             
19

 Ahmad Susanto, manajemen peningkatan kinerja guru (Depok: Prenadamedia 

Group 2016) hal.14 
20

 Ibid.,17. 
21

 Donni Juni Priansa, menjadi kepala sekolah dan guru profesional (Bandung: 

Pustaka Setia 2017), hal. 87-96. 
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2) Memiliki kecakapan dalam mengatur perlengkapan dan fasilitas 

sekolah. 

3) Memiliki kecakapan dalam mengatur keuangan dan 

pembiayaan sekolah berdasarkan prinsip praktik administrasi 

keuangan yang modern. 

4) Kemampuan untuk bekerja sama dan menjalin kerja sama 

antara sekolah dengan masyarakat. 

5) Kemampuan untuk memimpin dan mempelopori perbaikan dan 

pelaksanaan kurikulum sekolah atau perbaikan pengajaran 

bersama dengan staf yang dipimpinnya.
22

 

4. Macam-macam gaya kepemimpinan 

Secara umum, gaya kepemimpinan paling luas dikenal gaya 

kepemimpinan otokratis, demokratis, dan Laissez faire.
23

 

(1) Gaya Kepemimpinan Otoktratis 

 Gaya kepemimpinan otokratis ini meletakkan seorang kepala 

sekolah sebagai sumber kebijakan. Kepala sekolah memandang 

guru, staf, dan pegawai lain sebagai hanya menerima instruksi dari 

kepala sekolah dan tidak diperkenankan untuk membantah. Tipe 

kepemimpinan otokratis memandang bahwa segala sesuatu 

                                                             
22

 Ahmad Susanto, manajemen peningkatan kinerja guru (Depok: Prenadamedia 

Group 2016) hal.14-15 
23

Karwati, Euis, Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 178-179. 
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ditentukan oleh kepala sekolah sehingga keberhasilan sekolah 

terletak dari kepala sekolah. 

(2) Gaya Kepemimpinan Demokratis 

  Gaya kepemimpinan demokratis menyajikan ruang kesetaraan 

dalam pendapat. Guru, staf, dan pegawai memiliki hak untuk 

berkontribusi dalam tanggungjawab yang diembannya dan 

merupakan bagian dari keseluruhan sekolah sehingga mendapat 

tempat sesuai dengan harkat dan martabat. Kepemimpinan 

demokratis menempatkan kepala sekolah sebagai seseorang yang 

mempunyai tanggung jawab untuk mengarahkan, mengontrol, dan 

mengevaluasi, serta mengkoordinasikan berbagai pekerjaan yang 

diemban guru, staf, dan pegawai lainnya. 

(3) Gaya Kepemimpinan Laissez Fairre 

  Gaya kepemimpinan Laissez fairre memberikan kebebasan 

mutlak kepada guru, staf, dan pegawai lainnya. Dalam hal ini kepala 

sekolah bersifat pasif dan tidak memberikan keteladanan dalam 

kepemimpinannya. 

 Dalam teori kepemimpinan situasional, gaya kepemimpinan 

akan efektif jika disesuaikan dengan tingkat kematangan. 

Kematangan adalah kemampuan dan kemauan anak buah dalam 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas yang dibebankan. 
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Menurut Mulyasa gaya kepemimpinan yang tepat untuk 

diterapkan dalam tingkat kematangan anak buah dan kombinasi 

yang tepat antar perilaku tugas dan hubungan antara lain: 

(1) Gaya mendikte (telling), yaitu gaya yang diterapkan jika anak 

buah dalam tingkat kematangan rendah dan memerlukan 

petunjuk serta pengawasan yang jelas. 

(2) Gaya menjual, yaitu gaya yang diterapkan jika anak buah dalam 

taraf rendah sampai moderat. Pemimpin selalu memberikan 

petunjuk yang banyak, diperlukan hubungan yang tinggi agar 

dapat memelihara dan meningkatkan kemauan. 

(3) Gaya melibatkan diri (participating), yaitu gaya yang 

diterapkan jika anak buah memiliki tingkat kematangan 

moderat hingga tinggi. Dalam gaya ini anak buat turut berperan 

dalam mengambil keputusan. 

(4) Gaya mendelegasikan (delegating) yaitu gaya yang diterapkan 

jika anak buah dalam tingkat kematangan tinggi.
24

 

Setiap kegiatan yang dilakukan pasti mempunyai fungsi 

tertentu yang digunakan untuk suatu hal. Begitu juga dengan 

kepemimpinan. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial 

karena diwujudkan dalam interaksi antar individu di dalam situasi 

sosial suatu kelompok atau organisasi. 

5. Tugas dan fungsi kepala sekolah 

Tugas utama kepala sekolah adalah sebagai berikut : 

1. Memimpin dan mengatur situasi, mengendalikan kegiatan kelompok 

seperti organisasi atau lembaga serta menjadi juru bicara kelompok. 

2. Menyakinkan orang lain tentang perlunya perubhan menuju kondisi 
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Kurniadin, Didin, Imam Machali, Manajemen Pendidikan Konsep dan Prinsip 

Pengelolaan Pendidikan, 307. 
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yang lebih baik. 

3. Mengingatkan tujuan akhir dari perubahan. 

4. Membantu kelancaran proses perubahan,khususnya menyelesaikan 

masalah dan membina hubungan antar pihak yang berkaitan. 

5. Menghubungkan orang dengan sumber dana yang diperlukan. 

 Adapun fungsi kepala sekolah sebagai seorang pemimpin adalah 

memperhatikan dan mempraktikkan fungsi kepemimpinan dalam 

kehidupan sekolah, yaitu sebagai berikut : 

1. Memperlakukan semua bawahan dengan cara yang sama sehingga 

tidak terjadi diskriminasi. Sebaliknya dapat menciptakan semangat 

kebersamaan di antara mereka, yaitu guru, staf, dan para siswa. 

2. Memberikan sugesti atau saran kepada bawahanya dalam 

melaksanakan tugas, seperti guru, staf, dan siswa dalam rangka 

memelihara bahkan meningkatkan semangat, rela berkorban, rasa 

kebersamaan dalam melaksananakan tugas masing-masing.  

3. Bertanggung jawab untuk memenuhi atau menyediakan dukungan 

yang diperlukan oleh para guru, staf, dan siswa baik berupa dana, 

peralatan, waktu, maupun suasana yang mendukung. 

4. Katalisator, dalam arti mampu menimbulkan dan menggerakkan 

semangat para guru, staf, dan siswa dalam pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan. 
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5. Menciptakan rasa aman di lingkungan sekolah. 

6. Memberikan penghargaan dan pengakuan kepada stiap bawahanya 

yang dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti kenakikan 

pangkat, fasilitas, kesempatan mengikuti pendidikan dan 

sebagainya.
25

 

B. Kinerja Guru 

1. Pengertian kinerja guru 

 Nawawi Ismail mengungkapkan bahwas Secara konseptual kinerja 

pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja pegawai secara 

individu dan kinerja organisasi. Kinerja pegawai adalah hasil kerja 

perseorangan dalam organisasi. Sedangkan kinerja organisasi adalah 

totalitas hasil kerja yang telah dicapai oleh suatu organisasi. Kinerja 

pegawai dan organisai mempunyai  keterkaitan erat. Tercapainya tujuan 

organisasi tidak dapat dilepaskan dari sumber daya yang dimiliki oleh 

organisasi yang digunakan atau yang dijalankan oleh pegawai yang 

berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan organisasi 

tersebut.
26
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 Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2014), 

43-44. 
26

 Ismail Nawawi Uh, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja Proses 

Terbentuk, Tumbuh Kembang, Dinamika, dan Kinerja Organisasi, (Jakarta: Prenadamedia 
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 Menurut Muthis dan Gaspherz, dalam Pupuh Faturrohman 

menjelaskan bahwa “Kinerja merupakan penampilan perilaku kerja yang 

ditandai oleh keluwesan gerak ritual dan urutan kerja yang sesuai 

prosedur sehingga diperoleh hasil yang memenuhi kualitas kecepatan 

dan jumlah.
27

 

Supardi menyatakan bahwa “Kinerja merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.
28

 

 Sedangkan menurut Sedarmayanti, “Kinerja adalah hasil kerja 

seorang pekerja pada sebuah proses manajemen atau suatu organisasi 

secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukan 

buktinya secara kongkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar 

yang telah ditentukan)”.
29

 

 Dari beberapa definisi di atas, dapat diartikan bahwa kinerja yaitu 

suatu keberhasilan seseorang individu mapun kelompok dalam 

menyelesaikan suatu tugas dengan ukuran keberhasilan yang telah ia 

kerjakan secara optimal. 

                                                             
27

Pupuh Fathurrohman, Guru Profesional, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 

Cet. 1, h.28 
28

 Kasidah, Muniarti AR, Bahrun. “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru pada sekolah luar biasa negeri Banda Aceh”, ejournal Magister 

Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Vol 5, 2017, h. 129 
29

Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia Reformasi Birokrasi dan 

Manajemen Pegawai Negri Sipil, (Bandung: Refika aditama, 2011), h. 260 
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 Oleh sebab itu guru memiliki kedudukan penting pada lembaga 

pendidikan, dimana seorang guru yang memiliki tugas yang sangat berat 

karna ia harus mampu menyampaikan dengan baik semua potensi yang 

ia miliki dalam suatu bentuk wadah kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, sehingga harus memiliki hasil yang harus dirasakan oleh 

peserta didik. 

 Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru yaitu 

suatu kemampuan kerja guru yang diimplementasikan pada kegiatan 

proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran secara efektif 

dan efisien. Guru dituntut supaya dapat memberikan pelayanan yang 

baik kepada murid maupun masyarakat, guru harus selalu dapat 

menyesuaikan kemampuan dan pengetahuannya dengan keinginan para 

peserta didik dan orang tuanya, oleh karena itu guru harus selalu dituntut 

untuk secara terus menerus meningkatkan dan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan dan mutu pelayanannya. 

2. Prinsif profesionalitas guru 

Dalam  UU 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Profesional 

adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 

menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 

tertentu serta memerlukan pendidikan propesi. 
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Sebagai seorang guru profesional, tentunya ada prinsip-prinsip 

profesionaltas yang menjadi landasannya. Seperti yang tercantum pada 

Pasal 7 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, prinsip profesionalitas sebagai seorang guru adalah: 

a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme. Prinsip ini 

biasanya menjadi pemantik bagi guru untuk tidak malas mengajar. 

b. Mempunyai komitmen untuk senantiasa meningkatkan mutu 

(kualitas) pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak 

mulia  peserta didiknya. 

c. Berkualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan yang sesuai 

dengan bidang tugas yang diembannya. 

d. Mempunyai kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang 

tugas yang diembannya, mencakup kompetensi personal, sosial, 

profesional dan pedagogik. 

e. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalannya. 

f. Mendapatkan penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 

kerjanya. 

g. Berkesempatan dalam pengembangan keprofesionalan yang 

berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat. 

h. Adanya jaminan dan perlindungan hukum bagi guru dalam 

pelaksanaan tugas keprofesionalannya. 
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i. Dan prinsip yang terakhir adalah memiliki organisasi atau wadah 

profesi yang berwenang mengatur berbagai hal yang terkait dengan 

tugas keprofesionalan seorang guru.
30

 

Demikianlah prinsip-prinsip profesionalitas dari seorang guru. Oleh 

sebab itu guru agar selalu dituntut untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuanya dalam dunia pendidikan, sehingga seorang guru dapat 

menjadikan dunia pendidikan menjadi lebih berkualitas. 

3. Kompetensi dasar kinerja guru 

Dalam perspektif kebijakan nasional, pemerintah telah merumuskan 

empat kenis kompetensi guru, sebagaimana tercantum dalam penjelasan 

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, yaitu: kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial dan 

profesional.
31

 

Berikut ini penjelasan terkait kompetensi guru menurut Soejipto dan 

Raflis kosasih,  yang mencakup empat hal  yaitu, “kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial”. 

a. Kompetensi Pedagogik, merupakan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 

                                                             
30

 Undang-Undang Nomor 14 Pasal 7 Ayat 1 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
31

 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber 

Belajar Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 30 
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terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik.  

b. Kompetensi Kepribadian, merupakan kemampuan seorang guru 

dalam mengendalikan proses pembelajaran di kelas. 

c. Kompetensi Profesional, merupakan kemampuan seorang guru 

dalam menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam 

yang memungkinkanya dalam membimbing  peserta didik untuk 

memenuhi standar kompentensi yang telah ditetapkan dalam standar 

nasional pendidikan. 

d. Kompetensi Sosial, merupakan kemampuan seorang guru dalam 

bergaul dengan lingkungan sekolah maupun dengan masyarakat 

sekitar.
32

 

 Oleh sebab itu guru diharapkan dapat menguasai keempat 

kompetensi tersebut, guru harus belajar dengan sungguh-sungguh karna 

menjadi guru bukanlah pekerjaan yang mudah, disela-sela kesibukan 

seorang guru dalam mendidik ia juga harus dituntut belajar dengan 

tekun untuk mendalami empat kompetensi tersebut, sehingga dapat 

menjadikan guru yang profesional 

                                                             
32
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4. Indikator kinerja guru 

 Dermawan Wibisono menyebutkan bahwa, Indikator kinerja 

menggambarkan beberapa aspek kinerja  yang sangat keritis dari sebuah 

organisasi yang akan menentukan sukses tidaknya organisasi tersebut 

pada masa kini maupun masa depan.
33

 Banyak terdapat pengertian 

indikator kinerja atau disebut performance indicator, Moehariono 

mendefinisikan bahwa: 

a) Indikator kinerja sebagai nilai atau karakteristik tertentu yang 

dipergunakan untuk mengukur output atau outcome suatu kegiatan;  

b) Sebagai alat ukur yang dipergunakan untuk menentukan drajat 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya;  

c) Sebagai ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan 

tingkat pencapaian suatu sasaran yang ditetapkan oleh suatu 

organisasi;  

d) Suatu informasi oprasional yang berupa indikasi mengenai kinerja 

atau kondisi suatu fasilitas atau kelompok fasilitas.
34

 

 Kinerja guru sangatlah penting untuk dilakukannya suatu 

pengawasan dan evaluasi, karena dengan adanya pengawasan dan 
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evaluasi suatu kinerja seorang guru dapat kita ukur tingkat profesionalis 

seorang guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Dapat dipahami bahwa indikator merupakan suatu alat ukur  yang 

digunakan untuk menjelaskan mengenai suatu kondisi. Misalnya apabila 

suatu pekerjaan itu baik/ bagus, maka dengan indikator dapat 

menentukan suatu pekerjaan itu baik/ tidak dan sejauh mana dalam 

memahami pekerjaan tersebut.  

Menurut Natawidjaya kinerja mengajar adalah seperangkat 

perilaku nyata guru pada saat memberikan pelajaran kepada siswa. 

Dalam memberikan pelajaran, guru tidak boleh hanya sekedar 

mentransfer ilmu kepada siswa. Lebih dari itu, guru perlu melakukan 

tiga kegiatan pokok yaitu: merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran.
35

 

a) Merencanakan Pembelajaran 

  Perencanaan perlu dilakukan oleh guru sebelum memulai 

pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dilakukan agar pada saat 

pelaksanaan dapat berlangsung dengan baik dan mencapai hasil 

yang sesuai dengan tujuan.
36

  

b) Melaksanakan Pembelajaran 
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Dalam proses pembelajaran tugas pokok kedua guru adalah 

melaksanakan pembelajaran. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

adalah kegiatan inti dari keseluruhannya. Guru berperan aktif 

untuk menyampaikan materi, pesan, dan informasi yang harus 

diterima oleh siswa. Jika proses pelaksanaan pembelajaran tidak 

berhasil, maka secara langsung tujuan pembelajaran akan gagal. 

c) Mengevaluasi Pembelajaran 

Tugas pokok guru yang ketiga adalah mengevaluasi pembelajaran. 

Kegiatan mengevaluasi ini bertujuan untuk mengetahui perolehan 

belajar siswa secara menyeluruh yang meliputi pengetahuan, 

konsep, nilai, maupun proses. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru 

Guru merupakan seseorang yang memiliki peranan penting dalam 

dunia pendidikan untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan. Kinerja 

yang dicapai oleh seorang guru merupakan penentu suatu pembelajaran 

proses pembelajaran di sekolah.  

Menurut Fatah Syukur yang dikutip A.A. Anwar Prabu 

Mangkunegara ada dua faktor yang mempengaruhi kinerja seorang guru, 

yaitu: 

1) Faktor kemampuan, secara umum kemampuan dibagi menjadi 2 

yaitu, kemampuan Potensi (IQ) dan kemampuan reality (Knowledge 
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dan Skill). Seorang guru seharusnya memiliki kemampuan tersebut 

agar mampu menyelesaikan pendidikan formal dan mempu 

mengajar dalam mata pelajaran ampuannya. 

2) Faktor motivasi, sikap motivasi terbentuk dalam menghadapi situasi 

kerja. Motivasi guru sangatlah penting karena untuk mencapai visi 

dan misi institusi pendidikan.
37

 

 Sedangkan Kopelman dalam Supardi menyatakan bahwa: “kinerja 

organisasi ditentukan oleh empat faktor  antara lain yaitu: (1) 

lingkungan, (2) karakteristik individu, (3) karakteristik organisasi dan 

(4) karakteristik pekerjaan’’.
38

 

Dari beberapa faktor yang telah dijelaskan diatas, bahwasanya 

seorang guru dapat bekerja secara maksimal apabila memiliki beberapa 

faktor antara lain faktor internal, faktor eksternal dan faktor karakteristik 

biografik seorang guru. Sehingga dengan adanya faktor tersebut, guru 

yang memiliki peran penting dalam dunia pendidikan dapat 

mewujudkan tujuan pendidikan secara maksimal. 

 

 

 

                                                             
37

 Fatah Syukur, Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan, (Semarang; PT. 

Pustaka Riski Putra, 2012), h. 132 
38

 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2013) h. 50  



35  

 
 

C. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu di dalam penelitian ini adalah didasarkan pada 

hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang dianggap 

mendukung kajian teori di dalam penelitian yang tengah dilakukan dan 

berdasarkan teori sumber dapat menjelaskan rumusan masalah yang 

telah ditetapkan. 

 Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan, dibawah ini adalah 

uraian beberapa hasil penelitian terdahulu yang dianggap relevan untuk 

kemudian dianalisis dan dikritisi dilihat dari pokok permasalahan, teori 

dan metode, sehingga dapat diketahui letak perbedaannya dengan 

penelitian yang  penulis lakukan : 

1. Penelitian yang di lakukan Oleh Tri Fuji Asdiantoro mahasiswa dari 

fakultas tarbiyah program studi pendidikan agama islam (pai) 

Institut Agama Islam Negeri (Iain) Metro pada tahun 2019, yang 

berjudul “Hubungan Antara Gaya Kepimpinan Kepala Sekolah 

Dengan Kinerja Guru Di Mts Negeri 1 Lampung Timur”. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat korelasi yang positif 

antara variabel x dan variabel y diperoleh rhitung 0,373 terletak antara 

0,20-0,40 yang memiliki tingkat interprestasi yang lemah atau 

rendah, dengan demikian dapat diketahui bahwa hubungan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di MTs Negeri 1 
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Lampung Timur adalah rendah. Persamaan dari penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan variabel gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dan kinerja guru sebagai variabel yang akan diteliti. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ngurah Yuda mahasiswa 

Universitas Pendidikan Ganesha pada tahun 2014 dengan judul 

“Determinasi Supervisi Pengawas, Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah, dan Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru SMP di 

Kecamatan Tembuku”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

determinasi supervise pengawas, gaya kepemimpinan kepala 

sekolah, kompetensi guru terhadap kinerja guru SMP Negeri di 

Kecamatan Tembuku. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 167 

orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat determinasi 

yang signifikan antara supervisi pengawas terhadap kinerja guru 

SMP Negeri di Kecamatan Tembuku; (2) terdapat determinasi yang 

signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Tembuku; (3) terdapat 

determinasi yang signifikan antara kometensi guru terhadap kinerja 

guru SMP Negeri di Kecamatan Tembuku; dan (4) terdapat 

determinasi yang signifikan secara bersama-sama antara supervise 

pengawas, gaya kepemimpinan kepala sekolah, dan kompetensi 

guru terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Tembuku.  
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Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Perbedaannya terdapat pada lokasi 

penelitian, jumlah sampel, variabel penelitian, dan jenis penelitian. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru 

sebagai variabel yang akan diteliti. 

3.  Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh I Wayan Mudita, 

mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha. Penelitian dilakukan 

pada tahun 2013. Penelitian ini berjudul Determinasi Pelaksanaan 

Supervisi Akademik, Sikap Profesional, dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di Gugus III Pattimura”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya determinasi 

pelaksanaan supervise akademik, sikap profesional, dan motivasi 

kerja terhadap kinerja guru sekolah dasr di gugus III Pattimura. 

Dalam penelitian ini menggunakan 90 guru sebagai responden. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Terdapat determinasi 

yang signifikan antara pelaksanaan supervisi akademik dengan  

kinerja guru SD di Gugus III Pattimura sebesar 17,4%; (2) Terdapat 

determinasi yang signifikan antara sikap profesional dnegan kinerja 

guru sebesar 17,7%; (3) Terdapat determinasi yang signifikan antara 

motivasi kerja degan kinerja guru sebesar 46,6%; dan (4) Terdapat 
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determinasi yang signifikan secara bersama-sama antara 

pelaksanaan supervisi akademik, sikap profesional, dan motivasi 

kerja terhadap kinerja guru sebesar 81,7%.  Penelitian ini memiliki 

persamaan dan perbedaan yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Perbedaannya adalah lokasi penelitian, sampel yang digunakan, dan 

variabel penelitian. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan variable kinerja guru sebagai salah satu variable 

yang di teliti. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana 

teori     berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah  yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan 

menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan di teliti. 

Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antara variabel 

independen, bila dalam penelitian ada variabel moderator dan 

intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu dilakukan. 

Pertautan antar variabel tersebut selanjutnya akan dirumuskan ke dalam 

bentuk paradigma penelitian yang didasarkan pada kerangka berpikir. 
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 Fokus pada kelompok 

 Melimpahkan wewenang 

 Merangsang kreativitas 

 Memberi semangat dan 

motivasi 

 Memikirkan program 

penyertaan bersama 

 Kreatif dan proaktif 

 Merencanakan program 

pembelajaran 

 Melaksanakan program 

pembelajaran 

 Mengevaluasi hasil proses 

pembelajaran 

Hipotesis 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Indikator Gaya 

Kepemimpinan 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Pengajuan Hipotesis 

Ho : Tidak  ada  pengaruh  yang  signifikaan  antara  gaya  

kepemimpinan  kepala sekolah terhadap kinerja guru 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru.  

Kinerja Guru 

Indikator kinerja guru 

 


